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Keywords: Bendungan Kuwil vital bagi penduduk Kawangkoan dan daerah
Kawangkoan, pariwisata sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
berkelanjutan, ekonomi dampak penutupan kawasan wisata Bendungan Kuwil
masyarakat, sosial budaya Kawangkoan terhadap masyarakat setempat, serta
dan lingkungan, objek wisata mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
buatan. penutupan  kawasan  tersebut.  Penelitian  ini

menggunakan metodologi kualitatif dan informan
dipilih secara langsung terdampak oleh penghentian
kegiatan di lokasi wisata tersebut. Hasil penelitian ini
menunjukan penutupan kawasan wisata berdampak
secara signifikan terutama pada perekonomian
masyarakat yang bergantung langsung pada sektor
pariwisata, ditemukan juga perubahan pada interaksi
sosial dan penurunan aktivitas ekonomi lokal. Dengan
selalu melibatkan masyarakat lokal dan menyediakan
aktivitas ekonomi  alternatif dengan penataan
pengelolaan  kembali yang lebih  baik, akan
mengurangi dampak negatif terhadap masyarakat
sekitar dan tentunya untuk kawasan wisata.

PENDAHULUAN

Sulawesi Utara adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak paling ujung utara pulau
Sulawesi. Provinsi Sulawesi Utara dikenal karena kekayaan alamnya. Hal ini terbukti dalam daya
tarik estetika dan sumber daya alamnya yang kaya. Wilayah Sulawesi Utara memiliki daya tarik
alam yang ditandai dengan pemandangan pegunungan yang luar biasa dan pantai yang masih asli.
Salah satu daerah terkenal di Sulawesi Utara adalah desa Kuwil, Kecamatan Kalawat, terletak di
Kabupaten Minahasa Utara. Daerah ini sangat terkenal dengan beragam atraksi alam dan wisata
yang memikat pengunjung. Salah satunya adalah wisata buatan yaitu Bendungan Kuwil
Kawangkoan. Kawasan Wisata Bendungan Kuwil Kawangkoan memiliki potensi yang signifikan
untuk kemajuan pariwisata di wilayah Sulawesi Utara (Porajow, Kawatak, & Kumaunang, 2024).
Pendirian bendungan ini menandai dimulainya destinasi wisata baru di Sulawesi Utara. Tempat
wisata ini sangat dikenal dengan keindahan alamnya dan juga sering menjadi tujuan wisata bagi
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mereka yang ingin menikmati suasana tenang dengan pemandangan bendungan dan alam yang
hijau dan segar.

Bendungan Kuwil menawarkan akses yang mudah dan nyaman bagi pengunjung, dari jalur
transportsi yang memadai hingga area parkir yang luas. Bendungan Kuwil juga menyediakan area
edukasi dan juga rest area untuk menambah kenyamanan. Bendungan Kuwil Kawangkoan juga
memiliki nilai sendiri untuk sejarah masyarakat Kawangkoan. Bendungan berfungsi sebagai
infrastruktur irigasi yang sangat penting bagi masyarakat sekitar (Permana & Malik, 2023), begitu
pula dengan Bendungan Kuwil Kawangkoan berfungsi juag sebagai tempat wisata buatan yang
indah. Dengan mengairi lahan pertanian yang hijau disekitaran Bendungan Kuwil kawangkoan
menjadi juga daya tarik bagi pengunjung yang ingin bersantai atau akan menikmati keindahan
tempat wisata ini dengan mengambil beberapa foto sebagai kenangan yang indah. Bendungan
Kuwil Kawangkoan mengambil latar pegunungan yang indah dan hamparan pepohonan,
memberikan nuansa yang hijau dan has, menjadikan tempat wisata ini cocok untuk berwisata alam
sekaligus disuguhi kebudayaan lokal khas Minahasa.

Bendungan Kuwil Kawangkoan, yang terletak di Kecamatan Kalawat, Kabupaten Minahasa
Utara, Provinsi Sulawesi Utara, telah dibangun sejak 2016 dan secara resmi diresmikan oleh
Presiden Joko Widodo pada 19 Januari 2023. Bendungan ini mencakup luas total 284,79 hektar
(ha), terdiri dari luas kolam 157 hektar (ha), area binaan dan pariwisata 7,3 hektar (ha), dan area
penghijauan 120,49 hektar (ha). Tujuan utama pembangunan bendungan termasuk memenuhi
persyaratan irigasi pertanian, mengurangi risiko banjir, dan memfasilitasi pembangkit listrik mikro
hidro, sehingga berkontribusi pada pasokan air (Grahestika, Setiawan, & Sulistiyono, 2025)
terlebih khusu pada Kota Manado, Minahasa Utara, Kota Bitung, dan Kawasan Ekonomi Khusus
(KEK) Bitung, selain itu juga mempromosikan pengembangan pariwisata. Pembentukan
Bendungan Kuwil muncul sebagai objek wisata yang khas dan baru, membedakan dirinya dari
kebanyakan destinasi yang ada di Sulawesi Utara karena pendekatan terpadu terhadap wisata alam,
wisata warisan budaya, dan pariwisata buatan, sehingga menjamin penunjukannya sebagai inisiatif
strategis oleh pemerintah (Porajow, Kawatak, & Kumaunang, 2024).

g T AL A
Gambar 1. Kawasan Wisata Bendungan Kuwil Kawangkoan

Meskipun memiliki potensi yang besar untuk perkembangan wisata lokal, pengelolahan
wisata buatan di kawasan wisata Bendungan Kuwil Kawangkoan memiliki kendala dalam biaya
pengelolaan. Menurut sumber dari Tribun Manado pada tanggal 30 Januari 2025 (Guhuhuku,
2025), kawasan wisata Bendungan Kuwil Kawangkoan ditutup untuk sementara, Kepala Badan
Wilayah Sungai Sulawesi I (BWSS), Harianto menyatakan bahwa penutupan dikarenakan
kurangnya kunjungan wisatawan mengakibatkan menurunnya cost operational, sehingga pihak
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desa atau selaku pengelola tempat wisata sudah tidak sanggup lagi melakukan pemeliharaan area
wisata dan pengelolaan fasilitas wisata contohnya pemeliharaan listrik dan lain-lain. Hal ini hanya
sampai adanya penataan ulang pengelolaan area wisata dari Unit Pengelola Bendungan (UPB).
Dalam upayanya pemerintah desa setempat pengelolaan wisata buatan Bendungan Kuwil
Kawangkoan, desa mengalami kesulitan dalam pengelolaan dan juga dari segi biaya sehingga akan
adanya penataan pengelolaan kembali. Maka dari itu sejak Januari 2025 hingga saat ini Bendungan
Kuwil Kawangkoan ditutup. Berdasarkan masalah tersebut maka bagaimana dampak penutupan
kawasan wisata Bendungan Kuwil Kawangkoan terhadap kondisi ekonomi, sosial dan budaya serta
lingkungan bagi masyarakat sekitar.

LANDASAN TEORI
Pariwisata

Pariwisata menurut Al-Bakry (2023) merupakan salah satu bentuk industry modern yang
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi secara pesat, terutama dalam menciptakan lapangan
kerja, meningkatkan pendapatan, taraf hidup, serta menggerakan sektor-sektor produksi lainnya di
Negara tujuan wisata. sebagai sektor strategis dalam pembangunan ekonomi, pariwisata
berkontribusi pada perkembangan ekonomi nasional dengan mendorong munculnya berbagai
industry jasa seperti transportasi dan akomodasi, memperluas pasar bagi produk lokal, membuka
peluang kerja baru, serta mendukung pembangunan wilayah terpencil yang memiliki potensi daya
tarik wisata.

Pariwisata dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan perekonomian di daerah
tujuan wisata. dalam konteks penelitian ini, pariwisata berperan dalam mengenmbangkan berbagai
potensi yang dimiliki oleh desa wisata, seperti kerajinantangan, pertanian, budaya agro, serta
keindahan alam yang menjadi ciri khas masing-masing desa. Kunjungan wisatawan ke desa-desa
wisata secara tidak langsung mampu meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Selain
mendorong pemanfaatan potensi desa, pariwisata juga menggerakan sektor industry pariwisata,
termasuk transportasi lokal, akomodasi, serta usaha kerajinan yang berkembang di wilayah
tersebut. Lebih jauh lagi, pariwisata turut mendukung pembangunan desa wisata agar terus
berkembang dan mampu mengoptimalkan potensi wisatanya. Disamping itu, pariwisata juga
membuka peluang terciptanya lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat lokal.

Wisata Buatan

Porajow et al. (2024) menyatakan bahwa wisata buatan merupakan jenis wisata yang
objeknya diciptakan melalui aktivitas dan kreativitas manusia, dimana wujudnya sangat
dipengaruhi oleh pemikiran serta kearifan manusia. Saat ini, banyak bermunculan destinasi wisata
buatan yang dikembangkan dengan konsep-konsep menarik dan inovatif. Namun, meningkatnya
jumlah wisata buatan di tengah masyarakat juga memicu persaingan yang semakin ketat. Pengelola
yang kurang inovatif dalam mengelola destinasi wisata buatan beresiko tertinggal dari para
pesaingnya. Oleh karena itu, pelaku industry pariwisata berupaya menciptakan objek wisata buatan
yang unik dan memiliki daya tarik tersendiri guna menarik minat para wisatawan.

Pariwisata Berkelanjutan (Sustainable Tourism)

Kurniawan (2024) menyatakan bahwa pariwisata berkelanjutan merupakan pendekatan yang
bertujuan untuk membawa manfaat bagi masyarakat lokal sambil meminimalkan dampak negatif.
Hal ini mempertimbangkan aspek ekonomi, lingkungan, sosial, dan budaya untuk memastikan
bahwa pengembangan pariwisata bermanfaat baik sekarang maupun di masa depan. Dengan
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berfokus pada praktik terbaik, pariwisata berkelanjutan berupaya meningkatkan hasil positif bagi

masyarakat lokal dan lingkungan, mengatasi tantangan seperti pertumbuhan yang tidak terkendali
dan kepentingan yang saling bertentangan yang dapat menghambat implementasi yang efektif.

Menurut Fajri et all (2020) Banyak aktivitas pariwisata menimbulkan kekhawatiran dari
berbagai pihak karena dampak negative yang ditimbulkan, khususnya dalam aspek sosial, budaya,
dan ekonomi. Oleh karena itu, konsep dasar dari pengembangan pariwisata berkelanjutan berfokus
pada tiga pilar utama, yaitu masyarakat sekitar, lingkungan sekitar, dan aspek ekonomi. Tujuan
dari konsep ini adalah untuk menciptakan keseimbangan antara pendapat masyarakat,
pemberdayaan, pelestarian kebiasaan serta nilai-niali lokal, dan kelestarian lingkungan di sekitar
destinasi wisata.

Menurut Kurniawan (2024) disebutkan bahwa terdapat tiga elemen utama yang saling
berkaitan dalam proses pembangunan dan pengembangan pariwisata berkelanjutan. Ketika ketiga
elemen ini diintegrasikan, mereka dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Adapun ketiga
elemen tersebut adalah:

1.  Industri Pariwisata. Industri pariwisata memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi, mencipptakan lapangan kerja, meningkatkan investasi, serta membuat peluang
lebih luas bagi pengembangan berbagai jenis usaha.

2.  Lingkungan. Agar sektor pariwisata dapat bertahan dalam jangka panjang, diperlukan
keseimbangan yang proposional antara bentuk serta intensitas kegiatan pariwisata dengan
kapasitas daya tamping lingkungan, baik yang bersumber dari alam maupun hasil dari buatan
manusia.

3.  Masyarakat. Peningkatan taraf hidup masyarakat menjadi aspek utama apabila mereka
dilibatkan dalam seluruh kegiatan. Ketika masyarakat berpatisipasi secara menyeluruh,
mereka akan termotivasi dan merasa memiliki rasa tanggung jawab terhadap setiap
keputusan yang diambil.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan fokus pada potensi, tantangan, dan strategi
mitigasi bencana yang berkaitan dengan pembentukan tujuan wisata alam yang aman dan menarik
bagi wisatawan. Peneliti menggunakan sampel purposive sampling yakni sampel yang sudah
ditentukan sebelumnya oleh peneliti dalam mencari data dan informasi pada partisipan yaitu
melakukan wawancara pada masyarakat sekitar kawasan wisata bendungan Kuwil Kawangkoan,
pengelola bendungan dan kepala desa. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
primer dengan observasi, wawancara dan dokumentasi dan data sekunder dengan studi pustaka.
Teori analisis data Miles dan Huberman digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini. Sugiyono
(2017) menyatakan bahwa teori Miles dan Huberman memiliki tiga tahapan utama dalam analisis
data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan atau verifikasi kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pihak pengelola kawasan wisata Bendungan Kuwil Kawangkoan menyatakan bahwa
penutupan kawasan wisata memberikan dampak nyata berupa penurunan pendapatan operasional
pengelola karena terhentinya seluruh aktivitas kunjungan wisatawan yang menjadi sumber utama
pendapatan, seperti tiket masuk, lahan parkir, dan kerja sama usaha. Untuk meminimalkan
kerugian, pengelola melakukan efisiensi dengan memangkas aktivitas yang tidak mendesak dan
tetap menjaga perawatan infrastruktur agar kawasan tetap layak digunakan saat dibuka kembali.
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Setijawan et al (2023) menyatakan bahwa adanya program dukungan ekonomi atau kompensasi
khusus bagi pekerja dan pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM) terdampak menunjukan
perlunya perencanaan tanggap darurat yang lebih matang dimasa mendatang. Namun belum adanya
program dukungan tersebut pada pelaku usaha mikro kecil mengangah yang terdapak penutupan
kawasan wisata Bendungan Kuwil Kawangkoan. Upaya koordinasi rutin dengan pemerintah desa
menjadi langkah awal pentingnya mencari solusi keberlanjutan. Situasi ini menunjukan pentingnya
membangun sistem pengelolaan wisata yang lebih tangguh dan adaptif. Penekanan pada efisiensi,
perawatan asset, dan koordinasi lintas pihak selama masa penutupan mencerminkan komitmen
pengelola dalam menyiapkan kawasan wisata yang tetap layak, aman, dan mendukung
keseimbangan sosial, ekonomi, dan lingkungan ketika dibuka kembali. Dengan demikian,
penutupan ini dapat menjadi pembelajaran berharga agar pengelolaan Bendungan Kuwil
Kawangkoan ke depan lebih memperhatikan aspek keberlanjutan, daya tarik, ekonomi, dan
perlindungan terhadap pelaku usaha lokal.

Penutupan kawasan wisata Bendungan Kuwil Kawangkoan mengakibatkan terhentinya
interaksi langsung antara pengelola dengan wisatawan serta perhentian total kegiatan budaya yang
biasanya menjadi daya tarik kawasan wisata, seperti pertunjukan seni dan kegiatan berbagi
informasi budaya. Meskipun demikian, interaksi dan komunikasi antara pengelola dengan
masyarakat lokal tetap terjalin melalui diskusi mengenai pengawasan kawasan, perawatan fasilitas,
serta pelestarian budaya. Langkah pengelola yang tetap mendukung komunitas seni dan budaya
melalui fasilitas latithan, dokumentasi kegiatan, dan promosi melalui media sosial menujukan upaya
menjaga eksistensi potensi budaya di tengah penutpan. Selain itu, dibukanya ruang dialog dengan
masyarakat adat atau komunitas budaya juga menegaskan komitmen pengelola untuk tetap
melibatkan warga sekitar dalam pengelolaan kawasan. Kondisi ini menunjukan pentingnya
menjaga keberlanjutan sosial budaya sebagai salah satu pilar utama. Meskipun aktivitas wisata
terhenti, pengelola tetap berupaya mempertahankan identitas budaya lokar agar tetap hidup dan
dikenal publik. Upaya perlibatan masyarakat secara aktif juga menjadi dasar penting agar ketika
kawasan dibuka kembali, masyarakat dapat berperan sebagai pelaku utama pelestarian budaya
sekaligus penerima manfaat ekonomi dan sosial. Dengan demikian, penutupan ini memberikan
pembelajaran agar pengelolaan destinasi ke depan semakin memprioritaskan keberlanjutan
hubungan sosial budaya, kesejahteraan komunitas, dan perlindungan warisan budaya.

Penutupan kawasan wisata Bendungan Kuwil Kawangkoan secara umum berdampak positif
pada kondisi lingkungan. Karena ketiadaan aktivitas wisatawan membantu menekan potensi
pencemaran sampah dan kerusakan ekosistem. Hal ini memberi ruang bagi ekosistem untuk pulih,
terbukti dengan regenaerasi alami pada area taman dan meningkatkan aktivitas satwa liar
disekitaran kawasan. Meskipun kawasan ditutup, pengelola tetap menjalankan program
pemeliharaan rutin, seperti pembersihan sampah, perawatan jalur wisata, dan pengecekan fasilitas,
untuk memastikan kawasan tetap terjaga dan siap ketika dibuka kembali. Selain itu, evaluasi
internal terkait praktik pengelolaan lingkungan dilakukan untuk meninjau kelemahan dan
merumuskan perbaikan, sehingga operasional ke depan dapat semakin mendukung upaya
konservasi. Penutupan ini menunjukan bahwa pengendalian aktivitas wisata dan penguatan
pengawasan dapat berkontribusi pada kelestarian lingkungan. Evaluasi dan perbaikan standard
operating procedure (SOP) yang diarahkan pada praktik wisata yang lebih ramah lingkungan
menjadi langkah penting agar pengelolaan kawasan wisata ke depan dapat menjaga keseimbangan
antara pemanfaatan wisata dan perlindungan ekosistem. Dengan demikian, penutupan kawasan
wisata ini memberikan pembelajaran penting bahwa pengelolaan destinasi wisata harus
memperhatikan daya dukung lingkungan agar pariwisata dapat berlangsung secara berkelanjutan.
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Dari hasil wawancara dengan beberapa masyarakat sekitar menyatakan bahwa penutupan
kawasan wisata Bendungan Kuwil Kawangkoan berdampak besar bagi mereka karena sumber
penghasilan utama dari berjualan di area wisata terhenti total. Dampak sosialnya membuat suasana
sekitar area wisata sepi pengunjung dan jarang juga berkumpul di area wisata, demikian juga untuk
kegiatan budaya sudah tidak ada lagi. Dari sisi sosial budaya, meski aktivitas pertunjukan budaya
terhenti, masyarakat tetap menjaga keharmonisan dengan sesama pelaku UMKM. Penutupan
kawasan wisata membuat pendapatan utama dan sampingan menjadi berkurang tetapi kondisi
lingkungan menjadi lebih bersih. Masyarakat sekitar berantusias dalam menjaga kelestarian
lingkungan di area wisata. Mereka menilai lingkungan di sekitaran kawasan wisata justru lebih
bersih dan ekosistem lebih terjaga meskipun begitu tetap harus diawasi agar tidak muncul aktivitas
illegal

Kepala Desa Kecamatan Kalawat menyatakan bahwa penutupan Kawasan Wisata
Bendungan Kuwil Kawangkoan berdampak signifikan pada kehidupan ekonom masyarakat desa,
terutama bagi warga yang selama ini menggantungkan penghasilan tambahan dari aktivitas wisata
seperti berjualan, parkir. Dari sisi sosial budaya penutupan kawasan wisata menyebabkan aktivitas
budaya lokal terhenti untuk sementara dalam aspek lingkungan, Kepala Desa menilai penutupan
kawasan wisata membawa dampak positif dengan berkurangnya sampah wisatawan dikarenakan
rutin dibersihkan oleh warga dan pemerintah desa. Pemerintah desa juga menekankan perlunya
pengelolaan wisata yang seimbang antara pemanfaatan ekonomi, pelestarian sosial budaya dan
perlindungan lingkungan. Beliau berharap pengelola, pemerintah desa dan juga masyarakat dapat
bersinergi melalui pembentukan kelompok sadar wisata, pelibatan warga lokal dalam operasional,
serta penegakan aturan yang jelas agar kawasan wisata dapat kembali berjalan dengan manfaat
yang merata dan berkelanjutan bagi semua pihak.

Pembahasan

Dampak penutupan kawasan wisata bendungan kuwil kawangkoan terhadap kondisi
ekonomi masyarakat sekitar berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan yang terdiri
dari pengelolah kawasan wisata, pelaku UMKM, masyarakat sekitar serta aparat desa setempat,
diketahui bahwa penutupan kawasan wisata Bendungan Kuwil Kawangkooan membawa dampak
yang cukup signifikan terhadap kondisi ekonomi masyarakat sekitarnya. Sebelum kawasan ditutup,
masyarakat sekitar banyak yang menggantungkan penghasilan dari berbagai jenis pekerjaan di
dalam kawasan wisata. Hasil wawancara menunjukan bahwa terdapat petugas parkir, pelaku
UMKM, Petugas kebersihan, penjaga pintu masuk, penjual souvenir, pemandu lokal, jasa
fotografer, hingga pengemudi ojek online yang memperoleh penghasilan rutin dari kunjungan
wisatawan. Namun, setelah penutupan pendapatan menurun drastis bahkan sebagian pelaku
UMKM harus berhenti berjualan karena tidak ada kunjungan wisatawan di area wisata. Hal serupa
juga dikatakan oleh salah satu masyarakat sekitar yang sebelumnya dagangannya ramai tetapi
setelah adanya penutupan kini menjadi sangat sepi. Dari keseluruhan hasil wawancara, dapat
disimpulkan bahwa penutupan kawasan wsiata bendungan kuwil kawangkoan berdampak langsung
pada menurunya pendapatan masyarakat, hilangnya lapangan pekerjaan, berkurangnya peluang
usaha bagi pelaku UMKM dan pedagang kecil, serta menurunnya perputaran ekonomi di desa
sekitar kawasan wisata. Masyarakat berharap agar kawasan wisata ini dapat segera dibuka kembali
dengan pengelolaan yang lebih baik, agar aktivitas ekonomi yang sempat terhenti dapat pulih dan
kembali meningkatkan kesejahteraan warga di sekitar bendnungan kuwil kawangkoan.

Dampak penutupan kawasan wisata bendungan kuwil kawangkoan terhadap kondisi sosial
dan budaya masyarakat sekitar hasil wawancara dengan beberapa Informan seperti aparat desa,
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pengelola usaha dan juga masyarakat lokal menunjukan bahwa penutupan kawasan wisata
bendungan kuwil Kawangkoan juga menimbulkan dampak yang cukup besar terhadap kondisi
sosial dan budaya di lingkungan sekitar Sebelum penutupan, kawasan wisata ini tidak hanya
menjadi tempat rekreasi, tetapi juga menjadi ruang berkegiatan sosial budaya bagi masyarakat
lokal. berdasarkan keterangan aparat desa, ritual adat dan doa syukur rutin dilakukan sebagai
bentuk pelestarian tradisi turun-temurun yang sekaligus menjadi daya tarik bagi wisatawan,
masyarakat merasa lebih termotivasi untuk menjaga dan merawat warisan budaya tersebut. Seorang
masyarakat lokal menjelaskan bahwa sebelum kawasan ditutup, sering diadakan gelar kesenian
daerah yang melibatkan banyak kelompok. Kegiatan ini memberikan ruang ekspresi bagi generasi
muda sekaligus menjadi sumber pendapatan tambahan bagi daerah. Penutupan kawasan membuat
kegiatan tersebut terhenti, sehingga membuat kawasan menjadi berkurang nilai atraksinya. Aparat
desa juga menyebutkan bahwa festival pameran UMKM lokal yang sering diadakan dikawasan
wisata juga menjadi daya tarik bagi wisatawan, dengan ditutupnya kawasan wisata, kegiatan
tersebut berhenti total, sehingga interaksi antara pelaku usaha, pengunjung dan komunitas lokal
pun ikut menurun. Dari keseluruhan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa penutupan
kawasan wisata berdampak pada kehilangan ruang ekspresi budaya, menurunya aktivitas sosial
masyarakat, terbatasnya pelestarian tradisi, serta berkurangnya peluang edukasi nilai budaya dan
sejarah bagi wisatawan maupun masayrakat lokal sendiri. Masyarakat berharap agar aktivitas
budaya yang pernah hidup di kawasan wisata ini dapat difasilitasi kembali melalui pembukaan
kembali kawasan dengan pengelolaan yang lebih baik, sehingga manfaat ekonomi, sosial dan
budaya bisa dirasakan bersama oleh masyarakat sekitar Bendungan Kuwil Kawangkoan.

Dampak penutupan kawasan wisata bendungan kuwil kawangkoan terhadap kondisi
lingkungan disekitar kawasan bendungan dimana hasil wawancara dengan beberapa informan
seperti aparat desa, pengelola usaha dan juga masyarakat sekitar menunjukan bahwa penutupan
kawasan wisata bendungan kuwil kawangkoan juga membawa dampak positif terhadap kondisi
lingkungan di sekitar kawasan wisata. Meskipun kawasan wisata ditutup, kegiatan pembersihan
area publik masih tetap dilakukan meskipun intensistasnya menurun. Hal ini dilakukan agar
kawasan tidak ditumbuhi sampah liar dan tetap terjaga kebersihannya meski tidak lagi ramai
pengunjung. Kegiatan pemangkasan rumput juga tetap dilakukan untuk menjegah tanaman liar
tumbuh tidak teratur dan mengganggu pemandangan maupun infrastruktur. Masyarakat sekitar
juga menyampaikan bahwa dengan berkurangnya aktivitas pengunjung dapat membuat kawasan
wisata meregenerasi kembali secara alami. Ini dapat dilihat dari satwa liar seperti bururng
berterbangan disekitar area wisata dikarenakan kurangnya aktivitas manusia. Berdasarkan
wawancara dengan aparat desa program pelestarian tetap dijalankan walaupun kawasan wisata
sudah ditutup. Dengan adanya antusias masyarakat sekitar untuk ikut turun melestarikan
lingkungan kawasan wisata Bendungan Kuwil Kawangkoan. Masyarakat dan aparat desa berharap
agar pemeliharaan fasilitas dan infrastruktur kawasan wisata tetap menjadi perhatian, meskipun
kawasan wisata masih dalam status penutupan, agar nilai keindahan dan kelestarian lingkungan
tetap terjaga sebagai modal penting untuk mendukung aktivitas wisata yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian meyimpulkan bahwa penutupan kawasan wisata Bendungan Kuwil
Kawangkoan memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap masyarakat sekitar, baik dari
segi sosial, ekonomi maupun keberlanjutan destinasi wisata itu sendiri. Perluasan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan kawasan wisata Bendungan Kuwil Kawangkoan sebaiknya selalu
melibatkan masyarakat sekitar dalam perencanaan, pengawasan, dan operasional wisata agar
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tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab bersama. Pengembangan sistem pariwisata
berkelanjutan kawasan wisata Bendungan Kuwil sebaiknya tidak ditutup secara permanen,
melainkan dikelola kembali dengan pendekatan berkelanjutan yang memperhatikan daya dukung
lingkungan, potensi ekonomi lokal, dan aspek sosial masyarakat. Revitalisasi amenitas dan fasilitas
yang sudah ada perlu direhabilitasi dan dikembangkan untuk menunjang kenyamanan wisatawan,
sekaligus menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat sekitar. Penyusunan regulasi dan tata
kelola yang jelas perlu adanya kebijakan resmi terkait pengelolaan kawasan wisata yang mencakup
aturan harga, zonasi, kebersihan, keamanan, dan tanggung jawab bersama. Edukasi dan
pendampingan berbasis komunitas diperlukan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat
mengenai pariwisata berkelanjutan, kewirausahaan, dan konservasi lingkungan agar masyarakat
dapat selalu terlibat aktif dalam menjaga sekaligus memanfaatkan kawasan secara bertanggung
jawab.
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